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Abstract.  
The research aims to find out the research topic of the Nutrition Aware Family Movement. The text is Surah An-Nisa Verse 9. While as a context nutritional status of severe wasting at 2.1 (2.0-% 2.2%) wasting at 6.3% (6.2%- 6.5%), and obesity at 4.2% (4.1%-4.4%).  The 2023 nutritional status survey showed severely underweight at 2.9 (2.8%-3.1%), and underweight at 10.4% (10.1%-10.7%). Severely stunted at 5.4 (5.2% - 5.6%), and stunted at 12.9% (12.6%- 13.2%.  The subject of nutrition and health is contained in the Madaniyah and Makkiyah letters, each of which is 3. Using the Descriptive Literature Review method on Google Scholar for the period 2015-2024, using 3 keywords namely family, awareness, and nutrition, 100 articles were obtained. Literature search and analysis using the Publish or Perish and VOSviewer applications and of the 100 articles made into 4 clusters of research topics: Nutritional status 49.0%, behavior 21.0%, counseling 23.0%, and educational media 7.0%. 
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Pendahuluan
Sembilan Cita-cita atau Nawacita pemerintah Joko Widodo salah satunya adalah meningkatkan kualitas hidup.(Nawacita,2022) Sukron Kamil menyatakan bahwa sebagai al-insan, an-nas, dan al-basyar, maka manusia memerlukan makanan untuk memenuhi kebutuhan biologis.(Kamil, 2022) Masalah gizi merupakan permasalahan bersama meliputi (Masalah Gizi, Permasalahan Kita Bersama, n.d.): 1). Tumbuh Kembang Anak, 2). Kecerdasan Otak, 3). Sistem Kekebalan Tubuh, 4). Investasi bagi Masa Depan Anak.  Terkait dengan  tumbuh kembang anak maka merujuk QS An-Nisa’ Ayat :“Artinya: “Hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perbuatan yang benar.”(Hijriyati, 2019)
“	HHasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2024 diperoleh status gizi severely wasting sebesar 2,1 (2,0-% 2,2%) wasting sebesar 6,3% (6,2%- 6,5%), dan obesitas sebesar 4,2% (4,1%-4,4%).  Status gizi severely underweight  sebesar 2,9 (2,8% - 3,1%), underweight sebesar 10,4% (10,1%- 10,7%). Severely stunting   sebesar 5,4 (5,2% - 5,6%), dan stunting sebesar 12,9% (12,6%- 13,2%).(Laporan SKI, n.d.) Transisi epidemiologi, demografi, dan faktor urbanisasi mengakibatkan prevalensi obesitas selalu meningkat dari tahun ke tahun,  sehingga obesitas sudah termasuk epidemi global dan menjadi masalah kesehatan yang harus ditangani.ng(Fadilah, 2022)akibatkan prevalensi obesitas Adanya transisi epidemiologi, demografi, dan faktor urbanisasi mengakibatkan prevalensi obesas selalu meningkat dari tahun ke tahun,  sehingga obesitas sudah termasuk epidemi global epLebih lanjut diurai surat-surat yang terkait dengan gizi, makanan, dan kesehatan anak. Al-Qur’an membedakan surat-surat kedalam Surat Makkiyah dan Surat Madaniyah.(Ayat Makkiyah dan Madaniyah, 2021)  Ayat-ayat yang turun diklasifikasikan berdasarkan  geografisnya.(Julaiha, 2023) Ayat-ayat Makkiyah ditujukan kepada orang-orang kafir Mekkah dan isi  berupa ketauhidan, janji dan ancaman dan akhlak, sedangkan surat Madaniyah ditujukan kepada orang-orang Madinah golongan Anshar maupun Muhajirin yang sudah beriman dan isinya bersifat sosial.(Putri, 2022) 
Dua kota utama yang menjadi lokasi bagi umat Islam untuk melaksanakan ibadah Haji atau Umrah adalah  Makkah dan Madinah. Kedua kota yang mulia ini dilalui oleh fitrah yang didoktrin Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW.  Makkah, yang berasal dari “imtakka’”, artinya meruyak atau mendorong, menurut Mu’jam al-Buldan, dikarang Yaqut al-Hamawi. Dinamai Makkah, karena sebaik-baiknya manusia saling mendesak di sana. Sedangkan, Madinah, atau lengkapnya al – Madīnah al-Munawwarah “kota pencerahan”.(Putri, 2022) Ayat Makkiyah yang membahas  perihal gizi, makanan, dan kesehatan anak lain: 
1). Surat Al-An’am (6:141) (Fakhrudin, 2010),”Dialah yang menumbuhkan tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, serta zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik hasilnya. Akan tetapi, janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
2). Surat A—Nahl (16:114) (Fakhrudin, 2010), “Makanlah sebagian apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai (rezeki) yang halal lagi baik dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.
3). Surat Al-mu’minun (23:51). (Fakhrudin, 2010), Allah berfirman, “Wahai para rasul, makanlah dari (makanan) yang baik-baik dan beramal shalehlah. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Sedangkan ayat Madiyah yang membahas  perihal gizi, makanan, dan kesehatan anak lain:
1). Surat Al Baqarah (2:168) (Fakhrudin, 2010),  “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata”.
2). Surat Al Baqarah (2:233) (Fakhrudin, 2010), “Istrimu adalah ladang bagimu, maka, datangilah ladangmu itu (bercampurlah dengan benar dan wajar) kapan dan bagaimana yang kamu sukai. Utamakanlah (hal yang terbaik) untuk dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan menghadap kepada-Nya. Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang mukmin. Istri diumpamakan sebagai ladang, tempat menanam benih. Maka, tanamlah benih itu sesuai waktu yang disukai”.
3). Surah An-Nisa (4:9)(Fakhrudin, 2010), “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). 
Salah satu strategi penanganan masalah gizi adalah dengan   penerapan gerakan Keluarga Sadar Gizi. Terminologi Keluarga Sadar Gizi terdiri dari tiga kata : 1). Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat.(KBBI VI Daring, n.d.) 2). Sadar adalah insaf; merasa; tahu dan mengerti.(KBBI VI Daring, n.d.) 3). Gizi atau “ghidzdzi” berarti semua hal yang memiliki kaitan dengan makanan dan bermanfaat untuk kesehatan. Sedangkan dalam perspektif kesehatan, gizi adalah zat yang dikandung makanan dan diperlukan tubuh untuk dapat tumbuh dan berkembang.(Andriyani, 2019) Selain bergizi makanan dan minuman yang diasup juga halal dan tayib.(Hasanah et al., n.d.) Keluarga sakinah mawaddah dan rahmah antara suami, istri, dan anak- anaknya merupakan  tujuan dari pernikahan, tercantum  pada Surat Ar-Rum ayat 21 yaitu:(Rosalina, 2023), “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan diantaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. Mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. (Q.S al-Baqarah 2: 168)  “Dan makanlah dari apa yang telah diberikan Allah kepadamu sebagai rezeki yang halal dan baik”.  Juga terkait dengan QS Abasa Ayat 24.(Rahayu, 2019) “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya”Selanjutya QS Al-A’raf Ayat 31 Allah berfirman: (Akbar & Budiyanto, 2020), “Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”
Lebih lanjut hadits yang mencontohkan pola makan Rasulullah.(Rahayu, 2019) “Telah menceritakan kepada kami Suwaid bin Nashr telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin al - Mubarak telah mengabarkan kepada kami Isma’i telah menceritakan kepadaku Abu Salamah al-Himsi dan Habib bin Salih dari Yahya bin Jabir al-ta idarin Miqdam bin Ma’dikarib berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Manusia tidak memenuhi wadah yang buruk melebihi perut, cukup bagi manusia beberapa suapan yang menegakkan tulang punggungnya, bila tidak bisa maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minuman dan sepertiga untuk nafasnya.” Hadis yang disandarkan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengenai ada seorang muslim dalam makan, yaitu jangan berlebihan makan sampai kenyang yang membuat malas dan merusak kesehatan. Hadits tersebut adalah:(Bahraen, 2014) “Kita (kaum muslimin) adalah kaum yang hanya makan bila lapar dan berhenti makan sebelum kenyang.“Asy-zyafi’i rahimahullah menjelaskan Artinya:“Karena kekenyangan membuat badan menjadi berat, hati menjadi keras, menghilangkan kecerdasan, membuat sering tidur dan lemah untuk beribadah “Larangan kekenyangan dimaksudkan pada kekenyangan yang membuat penuh perut dan membuat orangnya berat untuk melaksanakan ibadah dan membuat angkuh, bernafsu, banyak tidur dan malas. Bisa jadi hukumnya berubah dari makruh menjadi haram sesuai dengan dampak buruk yang ditimbulkan (misalnya membahayakan kesehatan).”
	Keluarga Sadar Gizi  merupakan gerakan gizi nasional dan internasional yang dikenal Gerakan Nasional Sadar Gizi dalam Rangka Percepatan Perbaikan Gizi pada 1000 Hari pertama Kehidupan (Gerakan 1000 HPK).(Kesejahteraan Rakyat, 2012) Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 747/Menkes/SK/VI/2007 Tentang Pedoman Operasional Keluarga Sadar Gizi Di Desa Siaga  Keluarga Sadar Gizi (KADARZI) adalah keluarga yang mampu mengenali, mencegah, dan menangani masalah gizi untuk setiap anggotanya. Sebuah keluarga dikategorikan sebagai KADARZI jika telah menerapkan perilaku gizi yang baik, yang ditandai dengan: 1. Menimbang berat badan secara rutin. 2. Memberikan Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif kepada bayi dari lahir hingga usia 6 bulan. 3. Mengonsumsi makanan yang bervariasi. 4. Menggunakan garam yang mengandung yodium. 5. Mengonsumsi suplemen gizi seperti Tablet Tambah Darah (TTD) atau kapsul Vitamin A dosis tinggi. Tujuan Umum Seluruh keluarga berperilaku sadar gizi. Tujuan Khusus a. Meningkatnya kemudahan keluarga dan masyarakat memperoleh informasi gizi b. Meningkatnya kemudahan keluarga dan masyarakat memperoleh pelayanan gizi yang berkualitas.(Kesehatan, 2007) Penjelasan lebih lanjut setiap indikator Keluarga Sadar Gizi adalah sebagai berikut: 1). Menimbang berat badan secara rutin. Menimbang berat badan merupakan salah satu upaya monitor pertumbuhan dan perkembangan anak yang dilakukan di klinik atau di pos pelayanan terpadu (Posyandu). Sebagai pusat aktivitas kesehatan masyarakat, Posyandu memberikan pelayanan terkait KB, gizi, imunisasi, penanganan diare, serta kesehatan ibu dan anak (KIA). Penyediaan layanan yang terintegrasi ini menjadi salah satu upaya untuk memperluas jangkauan pelayanan kesehatan masyarakat. Dengan demikian, tujuan utama pendirian Posyandu adalah menurunkan angka kematian bayi dan balita, serta menurunkan angka kelahiran guna mewujudkan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera.(Hafifah & Abidin, 2020) Perihal pemeliharaan kesehatan anak ini sesuai difirmankan Allah dalam Al- Nahl ayat 78:(Asso, 2017) Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur.” Hadis yang menunjukkan bahwa Nabi SAW berupaya untuk memperkuat dan memberdayakan anak sejak dini adalah sebagai berikut:(Asso, 2017) “Hadits dari Qutaibah, dari Malik, dari Hazm, dari Sahal bin Sa’ad r.a bahwa Rasulullah SAW disajikan minuman sementara di sebelah kanan beliau ada seorang anak dan di sebelah kiri ada beberapa orang dewasa. Nabi SAW bertanya kepada anak kecil itu: “Apakah engkau izinkan aku memberikan minuman kepada orang dewasa ini terlebih dahulu?” Anak itu berkata:” Tidak, Demi Allah saya tidak menyerahkan bagianku kepada seorangpun dari mereka.” Lalu Nabi SAW menyerahkan minuman tersebut kepada anak kecil itu.” (HR. al-Bukhari). 2). Memberikan Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif kepada bayi dari lahir hingga usia 6 bulan.   Manfaat ASI yaitu bayi mendapatkan kekebalan tubuh serta perlindungan dan kehangatan melalui kontak kulit dengan ibunya, mengurangi perdarahan serta konservasi zat besi, protein dan zat lainnya, dan ASI Eksklusif dapat menurunkan angka kejadian alergi, terganggunya pernapasan, diare dan obesitas pada anak Bila bayi tidak diberi ASI Eksklusif memiliki dampak yang tidak baik bagi bayi. Dampak memiliki risiko kematian karena diare 3,94 kali lebih besar dibandingkan bayi yang mendapat ASI Eksklusif. Bayi yang diberi ASI akan lebih sehat dibandingkan dengan bayi yang diberi susu formula.(Salamah & Prasetya, 2019)  Terkait dengan  pemberian air susu ibu kepada anak  sesuai dengan firman Allah QS Al-Baqarah, Ayat 233.(Nurfitriani, 2022) “Para ibu hendaklah menyusukan anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, dan waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut, bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 3). Mengonsumsi makanan yang bervariasi. 
Tubuh  memerlukan bermacam-macam zat gizi makro (karbohidrat, lemak, dan protein) dan  kelompok zat gizi mikro berbagai macam vitamin dan mineral. Sementara tidak ada satu pun makanan yang mengandung semua zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Strategi untuk memenuhi kebutuhan zat gizi maka dianjurkan untuk makanan yang bervariasi. (Handriyanti & Fitriani, 2021) Al-Quran menunjukkan pembagian bahan protein tersebut dalam surah Al-Baqarah ayat 61. (Fauzan Irfan et al., 2023) “Wahai Musa, kami tidak tahan hanya (makan) dengan satu macam makanan. Maka, mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia memberi kami apa yang ditumbuhkan bumi, seperti sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan bawang merah.” Dia (Musa) menjawab, “Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik? Pergilah ke suatu kota. Pasti kamu akan memperoleh apa yang kamu minta.”  Kemudian, mereka ditimpa kenistaan dan kemiskinan, dan mereka (kembali) mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena sesungguhnya mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan yang benar). Yang demikian itu ditimpakan karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 4). Menggunakan garam yang mengandung yodium.  
Yodium adalah mineral mikro yang penting bagi tubuh, berperan dalam pembentukan hormon tiroid yang mendukung proses metabolisme, serta berkontribusi pada pertumbuhan,  perkembangan, dan fungsi otak. (Astutik, 2017) Dampak  yang  ditimbulkan  kurangnya  yodium  dalam  tubuh sangat  luas  dan  beragam, gejalanya  ada  yang  mudah  terlihat  ada  pula yang  sulit  terdeteksi. Kekurangan  yodium  dapat  mengakibatkan  penyakit  gondok  dan  kretin,  keterbelakangan  mental,  bayi  lahir  cacat,  anak  kurang  cerdas  serta   keguguran  pada  ibu  hamil. Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah? Kamu tidak akan mampu menumbuhkan pohon-pohonnya. Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). (an-Naml/27: 60)(Badan Litbang & Diklat Kementerian Agama RI dengan LIPI, 2013) Artinya Apakah (yang kamu sekutukan itu lebih baik ataukah) dzat  yang menciptakan langit dan bumi serta yang menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami menumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah (yang) kamu tidak akan mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah ada tuhan (lain) bersama Allah? Sebenarnya mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). 5). Mengonsumsi suplemen gizi seperti Tablet Tambah Darah (TTD) atau kapsul Vitamin A dosis tinggi.  
Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia tahun 2014 sekitar 40-50% atau 5 dari 10 ibu hamil mengalami gangguan kesehatan anemia. Menurut WHO kejadian anemia hamil berkisar antara 60% dengan menetapkan Hb 11 gr %.(Millah, 2019) Faktor risiko utama anemia defisiensi besi meliputi rendahnya asupan zat besi, buruknya penyerapan zat besi, serta fase kehidupan dengan kebutuhan zat besi yang meningkat, seperti masa pertumbuhan, kehamilan, dan menyusui. Kekurangan zat gizi lain seperti vitamin A, B12, folat, riboflavin, dan tembaga (Cu), serta adanya penyakit akut atau infeksi kronis seperti malaria, kanker, tuberkulosis, dan HIV, juga dapat memperbesar resiko terjadinya anemia. (Silalahio et al., 2016) Anemia merupakan faktor  risiko kardiovaskuler  pada penderita gagal jantung dan kerap terjadi pada penderita kanker terutama limfoma Hodgkin (HL) dan limfoma ini Hodgkin.  (Nurrahman et al., 2020)
Vitamin A adalah zat gizi penting yang dibutuhkan tubuh untuk mendukung pertumbuhan dan memperkuat sistem kekebalan. Kekurangan vitamin A bisa menyebabkan kebutaan pada anak-anak serta meningkatkan risiko penyakit dan kematian. Karena asupan vitamin A dari makanan sehari-hari masih tergolong rendah, diperlukan tambahan nutrisi berupa kapsul vitamin A. Dalam upaya menerapkan pola gizi seimbang, setiap keluarga perlu mampu mengenali, mencegah, dan mengatasi masalah gizi pada tiap anggota keluarga. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 23 Tahun 2014 mengenai upaya perbaikan gizi. Langkah-langkah yang diambil untuk mengenali, mencegah, dan menangani masalah gizi antara lain dengan menimbang berat badan secara rutin, memberikan ASI eksklusif kepada bayi hingga usia 6 bulan, menyajikan menu makanan yang beragam, menggunakan garam beryodium, serta memberikan suplemen gizi sesuai anjuran tenaga kesehatan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 51 Tahun 2016 tentang Standar Produk Suplementasi Gizi, suplemen gizi yang diberikan meliputi kapsul vitamin A, tablet tambah darah (TTD), makanan tambahan untuk ibu hamil, anak balita, dan anak usia sekolah, makanan pendamping   ASI, serta bubuk multivitamin dan mineral.(Ulfa, 2020) Terkait dengan Zat besi dan Vitamin A sesuai dengan QS Al-Mu’minun ayat 19 “Dengan itu Kami tumbuhkan untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalamnya kebun-kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebahagian  dari buah-buahan itu kamu makan. Perihal sayur-sayuran dijelaskan pada QS Yunus ayat 24, yang artinya sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah seperti air (hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi,     diantaranya ada yang dimakan manusia      dengan  uburnya karena itu tanam-tanaman bumi, diantaranya ada yang dimakan manusia dan binatang. (Fauzan Irfan et al., 2023)

Metoda 
Pengkajian artikel  terkait dengan Keluarga Sadar Gizi menggunakan metode deskriptif sistematik Review.(Savitri & Trustisari, 2024) Perangkat Lunak atau  software yang digunakan adalah Harzing Publish or Perish. (Jayadinata et al., 2022) Deskriptif literature review dengan tahapan sebagai berikut:  Pencarian artikel pada Lembaga Pengindeks Google Scholar dengan kriteria : 1).Dalam pencarian artikel digunakkan 3 kata kunci yaitu:a.Keluarga, b.Sadar, c.Gizi, 2). Terbit selama 10 tahun periode tahun 2015-2024, 3). Artikel Lengkap dengan Abstrak, 4). Jelas nama Jurnal

Hasil
Jumlah artikel terkait pelaksanaan Keluarga Sadar Gizi yang terbit selama 10 tahun periode 2015-2024 terlihat pada tabel 1.



Tabel 1. Jumlah Artikel terbit periode 2015-2024

	No
	Tahun
	Jumlah Artikel
	
	No
	Tahun
	Jumlah Artikel

	1
	2015
	11
	
	6
	2020
	13

	2
	2016
	11
	
	7
	2021
	10

	3
	2017
	13
	
	8
	2022
	10

	4
	2018
	10
	
	9
	2023
	6

	5
	2019
	9
	
	10
	2024
	7




Klasterisasi  Artikel
	Dari 100 judul artikel tentang Keluarga Sadar Gizi terdiri 4 klaster penelitian yaitu: 1. Kluster  Status Gizi, 2.   Kluster perilaku gizi dan kesehatan, 3. Kluster konseling gizi, dan 4. Kluster media Edukasi gizi dan kesehatan. Tema artikel tercantum pada gambar 1.
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Gambar 1. Tema artikel





Klasterisasi Item kata
Dengan menetapkan 3 kata kunci maka diperoleh 175 item/kata dan 20 kluster. Jumlah Item/kata masing-masing  kluster adalah: 14, 13, 13, 12, 11, 10, 10, 9, 9, 9, 8, 8, 8, 8, 7, 6, 6, 5, 5, 4
. 
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Pembahasan
Tema Status Gizi
Tema Status Gizi di dalamnya terdiri dari  anak yang mengalami gizi salah atau malnutrisi terdiri dari anak usia bawah lima tahun atau anak balita stunting,  anak penderita gizi buruk dan anak kegemukan atau obesitas. Stunting pada anak mencerminkan kondisi gagal tumbuh pada anak balita (di bawah lima tahun), sehingga anak menjadi terlalu pendek untuk usianya. Hal ini disebabkan oleh kekurangan gizi kronis yang terjadi sejak bayi dalam kandungan hingga usia dua tahun. Oleh karena itu, periode 1.000 hari pertama kehidupan seharusnya mendapat perhatian khusus, karena periode ini menentukan tingkat pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan produktivitas seseorang di masa depan.(Sekretariat Percepatan Pencegahan Stunting, 2019)  Stunting merujuk pada kondisi tinggi anak yang lebih pendek dari tinggi badan seumurannya. Stunting terjadi lantaran kekurangan gizi dalam waktu lama pada masa 1.000 hari pertama kehidupan (HPK). Stunting bisa menyebabkan masalah di masa depan, termasuk kesulitan mencapai perkembangan fisik dan kognitif yang optimal. Tiga langkah pencegahan stunting adalah dengan menerapkan pola makan yang baik, pola asuh yang tepat, dan sanitasi yang baik. Seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK) anak merupakan periode paling krusial untuk pertumbuhan dan perkembangan. Masa ini mencakup 270 hari selama kehamilan dan 730 hari pada dua tahun pertama kehidupan anak.(Sambutan, n.d.)
Anak wasting, terutama yang mengalami gizi buruk, memiliki sistem kekebalan tubuh yang rendah sehingga rentan terhadap penyakit infeksi seperti diare, batuk, pilek, dan pneumonia. Ketika balita dengan wasting terkena penyakit infeksi, kondisinya cenderung lebih parah dan lebih sulit sembuh dibandingkan anak dengan gizi baik.  Zat gizi merupakan faktor kunci dalam mendukung perkembangan otak balita. Seperti halnya stunting, asupan gizi pada anak yang mengalami wasting juga terganggu, yang dapat berdampak pada perkembangan otak yang optimal, kemampuan belajar, serta produktivitas kerja di masa depan. Anak dengan wasting juga memiliki risiko lebih tinggi untuk menderita penyakit tidak menular, seperti diabetes dan penyakit jantung, saat dewasa. Bentuk masalah gizi pada anak, wasting, khususnya gizi buruk, memiliki risiko kematian tertinggi, hampir 12 kali lipat lebih tinggi dibandingkan anak dengan gizi baik. Risiko kematian yang tinggi pada anak dengan gizi buruk disebabkan oleh sistem kekebalan tubuh yang rendah, sehingga ketika terkena penyakit infeksi, kondisinya lebih parah, lebih sulit sembuh, dan dapat berujung pada kematian.(Bahwere et al., 2024)
Obesitas adalah penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan massa jaringan lemak yang menyebabkan peningkatan risiko morbiditas dan mortalitas. Remaja dengan orang tua obesitas lebih berisiko 3 kali mengalami gizi lebih/obesitas dibandingkan dengan remaja yang tidak memiliki orang tua obesitas. Variabel lain yang berhubungan adalah pengetahuan siswa (OR=2,62; 95% CI: 1,27-5,39) dan kebiasaan makanan manis (OR=2,34; 95% CI:1,04-5,27).(Syifa & Djuwita, 2023) Kegemukan atau obesitas  pada anak usia sekolah tidak hanya dapat menghambat tercapainya potensi anak di dunia akademik, tetapi juga diasosiasikan dengan potensi kegemukan di masa dewasa dengan risiko terhadap berbagai penyakit tidak menular.(41)  Merujuk QS An-Nisa’ Ayat 9: “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya).(Hijriyati, 2019)

Tema Perilaku	
Perilaku merupakan salah satu faktor penentu derajat kesehatan seseorang. Berdasarkan pada Teori H.L. Blum bahwa derajat kesehatan ditentukan oleh 40% faktor lingkungan, 30% faktor perilaku, 20% faktor pelayanan kesehatan, dan 10% faktor genetika (keturunan). (Derajat Kesehatan 40% Dipengaruhi Lingkungan – Sehat Negeriku, n.d.) Perilaku kesehatan mempengaruhi kondisi kesehatan seseorang, bahwa semakin baik perilaku kesehatan lansia maka kondisi kesehatan akan baik begitu juga sebaliknya jika perilaku kesehatan lansia buruk maka membuat kondisi kesehatan menjadi tidak baik dengan timbulnya sakit dan penyakit.(Pera et al., 2021) Perilaku kesehatan secara umum terbagi menjadi dua, yaitu perilaku sehat dan perilaku orang sakit. Perilaku sehat mencakup tindakan yang dilakukan oleh individu untuk mempertahankan kesehatan dan meningkatkannya. Perilaku ini meliputi tindakan yang terlihat (overt) maupun yang tidak terlihat (covert) dengan tujuan mencegah atau menghindari penyakit beserta penyebabnya. Sementara itu, perilaku orang sakit atau yang mengalami masalah kesehatan berfokus pada upaya mendapatkan perawatan atau solusi untuk masalah kesehatannya, yang sering disebut perilaku pencarian pelayanan kesehatan (health seeking behaviour).(Julismin & Hidayat, 2013) Hidup bersih dan sehat merupakan salah satu cara untuk menjaga kesehatan. Karen itu kebersihan dianggap sebagai salah satu bukti keimanan, sebagaimana sabda Rasulullah SAW. “Kebersihan itu sebagian dari iman.” yang diriwayatkan oleh Muslim. Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda : (Aulia, 2021) “Waspadalah dengan dua orang yang terkena laknat.” Mereka berkata, “Siapakah yang kena laknat tersebut?” Beliau menjawab, “Orang yang buang hajat di tempat orang lalu Lalang atau di tempat mereka bernaung.” Pada hadis lain disebutkan, “Sesungguhnya Allah SWT itu baik, Dia menyukai kebaikan. Allah SWT itu bersih, Dia menyukai kemuliaan. Allah Swt itu dermawan ia menyukai kedermawanan maka bersihkanlah olehmu tempat-tempatmu.” 
Melalui hadis, Rasulullah mengajarkan kepada umat Islam untuk menjadi teladan dalam menjaga kebersihan, baik kebersihan diri, pakaian, maupun lingkungan sekitar. Di bawah ini terdapat teks hadis, terjemahannya, serta isi kandungan hadis yang berkaitan dengan pentingnya kebersihan.(Agustina, 2021) Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur telah menceritakan kepada kami Habban bin Hilal telah menceritakan kepada kami Aban telah menceritakan kepada kami Yahya bahwa Zaid telah menceritakan kepadanya, bahwa Abu Sallam telah menceritakan kepadanya dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:  “Bersuci adalah setengah dari iman, alhamdulillah memenuhi timbangan, subhanallah dan alhamdulillah keduanya memenuhi, atau salah satunya memenuhi apa yang ada antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah adalah petunjuk, kesabaran adalah sinar, dan al-Qur'an adalah hujjah untuk amal kebaikanmu dan hujjah atas amal kejelekanmu. Setiap manusia adalah berusaha, maka ada orang yang menjual dirinya sehingga membebaskannya atau menghancurkannya (HR. Muslim nomor 328)”
Islam memiliki pedoman berupa Al-Qur'an dan hadis yang menekankan pentingnya menjaga kebersihan. Kebersihan yang dimaksud mencakup aspek fisik, spiritual, serta lingkungan. Allah berfirman dalam Al-Qur'an: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan beriman). Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat lebih baik dan lebih kekal (Terjemah Q.S Al A’la [87]:14-17).”

Tema Konseling.
Konseling adalah metode komunikasi interpersonal yang sering diterapkan untuk meningkatkan pengetahuan serta mengubah sikap dan perilaku di bidang kesehatan.(Framanta, 2020) (Demitri et al., 2022)    Klien yang bermasalah dikategorikan sebagai manusia dengan hati yang sakit/kotor. Konseling Islami berupaya untuk menyembuhkan dan membersihkannya sehingga bisa sehat kembali.(Suri & Irwanto, 2021) Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” Q.S. Al Baqarah/2: 10. Dasar konseling Islami bersumber dari ayat-ayat Al-Qur'an, dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai berikut:  1).Layanan Konseling Islami dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu:  a).Tabayyun, Proses untuk mendapatkan kejelasan informasi atau data mengenai kondisi klien. b).Al-Hikmah, Memberikan wawasan atau informasi yang bermanfaat bagi pengembangan potensi diri klien.    c). Mau’idhah (Taushiah), Pemberian nasihat kepada klien yang menghadapi masalah secara personal.    d). Mujadalah, Membentuk suasana dialogis dalam konseling kelompok untuk menemukan solusi. 2). Pandangan Islam tentang manusia, dalam konseling mengakui bahwa setiap individu memiliki potensi untuk hidup sehat secara mental. Allah telah memberikan kemampuan bagi setiap manusia untuk menyelesaikan masalahnya sendiri, sesuai dengan kapasitas yang diberikan kepada mereka. 3). Tujuan Konseling Islami adalah membentuk kepribadian Muslim yang kuat, khususnya dalam aspek:   Aqidah Tauhid, Memperkuat keyakinan dan hubungan dengan Allah.   Syari’ah dan Akhlak, Mengarahkan pada kepatuhan terhadap hukum-hukum Islam dan perilaku yang mulia.(Suri & Irwanto, 2021)

Tema Peran Media 
Konseling gizi diberikan dengan media tertentu, salah satunya menggunakan media flipchart. Flipchart menjadi suatu media yang mudah dan murah digunakan, dan dapat dipahami dengan baik oleh sasaran, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan.(Demitri et al., 2022)  Penggunaan media visual adalah seperangkat alat yang dapat digunakan untuk memandu  pembelajaran melalui pesan visual. Gambar merupakan sarana penyampaian pesan dan pengungkapan ide atau perasaan kepada khalayak. Media gambar meliputi gambaran secara umum dapat berupa  lukisan atau simbol. (Hati, 2017) Perihal  Penggunaan media visual sesuai dengan Shahih Bukhari 5938.(Rais et al., 2023) ”Telah menceritakan kepada kami Shadaqah bin Al Fadhl telah mengabarkan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Sufyan dia berkata: telah menceritakan kepadaku Ayahku dari Mundzir bjn Rabi’ bin Khutsaim dari Abdullah radhiallahu ‘anhu dia berkata: “ Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris tengah di persegi empat tersebut, dan satu garis diluar garis segi empat tersebut serta membuat beberapa garis kecil pada sisi garis tengah dari tengah tersebut. Lalu beliau bersabda: “ Ini adalah manusia dan ini adalah ajalnya yang telah mengitarinya  atau yang mengelilinginya dan yang diluar ini adalah dan yang diuar ini adalah cita-citanya sementara, sementara garis kecil ini adalah rintangan-rintangannya, jika  ia berbuat salah,  maka ia akan terkena garis ini  jika berbuat salah lagi maka garis ini akan mengenainya:   

Kesimpulan 
	Penelusuran artikel selama 10 tahun periode 2015-2024  dengan tema Keluarga Sadar Gizi diperoleh 100 artikel terdiri 4 klaster yaitu status gizi, perilaku gizi dan kesehatan, konseling gizi dan penggunaan media konseling. Perihal gizi dan kesehatan termaktub  pada surat Madaniyah dan Makkiyah masing-masing sebanyak 3 surat.
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